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SUMMARY 
 

 
 

OKTA YOGA ADILAVONTA. Digestibility’s Value of Neutral Detergent Fiber, 

Acid Detergent Fiber and Hemicelluloce on Complete Biscuit Rations with 

Different of Contents Legume by In-Vitro (Supervised by RISWANDI and 

AFNUR IMSYA) 

The purpose of this research was to determine the digestibility’s value of 

neutral detergent fiber (ndf), acid detergent fiber (adf) and hemicelluloce on 

complete biscuit rations with different of contents legume by in-vitro. This research 

was conducted from July to November 2016 in the Animal Feed and Nutrition 

Laboratory, Department of Animal Science, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University. Completely Randomized Design (CRD) was applied with 4 treatments 

and 4 repetition. The treatments such as P0 (65% Hymenachne acutigluma), P1 

(50% Hymenachne acutigluma + 7.5% Leucanea leucephala + 7.5% Neptunia 

oleraceLour), P2 (50% Hymenachne acutigluma + 7.5% Acacia Vilosa + 7.5% 

Neptunia oleraceLour), P3 (50% Hymenachne acutigluma + 5% Leucanea 

leucephala + 5% Acacia Vilosa + 5% Neptunia oleraceLour) with addition 30% 

consentrate dan 5% cassava powder in every treatments. Degradability of Neutral 

Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) and Hemicelluloce were 

observed as parameters. The result showed that all parameters had significant 

affects (P>0,05). Its can be concluded that compotition 50% Hymenachne 

acutigluma + 30% concentrate + 7.5% Leucanea leucephala + 7.5% Neptunia 

oleraceLour + 5% cassava powder showed the best result on NDF digestibility 

61.80%, ADF digestibility 51.92%, and Hemicelluloce digestibility 79.92%. 
 

Keywords       : Biscuit, Digestibility, Hymenachne acutigluma, Legume and 

Ratio 



 

RINGKASAN 
 

 
 
 

OKTA YOGA ADILAVONTA. Nilai Kecernaan Neutral Detergent Fiber, Acid 

Detergent Fiber dan Hemiselulosa Biskuit Ransum Komplit dengan Kandungan 

Legum yang Berbeda Secara In-Vitro. (Dibimbing oleh RISWANDI dan AFNUR 

IMSYA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan Neutral 

Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan Hemiselulosa secara in- 

vitro pada biskuit Kumpai Tembaga dengan kandungan legum yang berbeda di 

dalam biskuit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan November 

2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan ternak Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri 

dari P0 ransum kontrol (65%  rumput kumpai tembaga), P1 (50% rumput kumpai 

tembaga + 7,5% daun lamtoro + 7,5% daun kemon air), P2 (50% rumput kumpai 

tembaga + 7,5% daun akasia + 7,5% daun kemon air), P3 (50% rumput kumpai 

tembaga + 5% daun lamtoro + 5% daun akasia + 5% daun kemon air) dengan 

masing – masing perlakuan ditambahkan 30% konsentrat dan 5% perekat (tepung 

gaplek). Perubah yang diamati adalah kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), 

Acid Detergent Fiber (ADF) dan Hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan legum yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap  kecernaan  NDF,  kecernaan  ADF dan  Hemiselulosa  Biskuit 

Ransum Komplit. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian kandungan legum 

yang berbeda pada ransum sapi potong yang terbaik terdapat pada ransum dengan 

komposisi 50% rumput kumpai tembaga + 30% konsentrat + 7,5% daun akasia + 

7,5% kemon air + 5% tepung gaplek dengan nilai kecernaan NDF 61,80%, 

kecernaan ADF 51,92% dan kecernaan Hemiselulosa 79,92%. 

 
Kata Kunci     : Biskuit, Kecernaan, Kumpai tembaga, Leguminosa dan Ransum . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Permasalahan dalam penyediaan hijauan pakan ternak ialah melimpahnya 

hijauan pakan ternak pada musim penghujan dan menurun pada musim kemarau. 

Rendahnya pengetahuan peternak dalam mengolah hijauan pakan menjadi salah 

satu faktor peternak kesulitan dalam penyediaan pakan ternaknya. Teknologi 

pengolahan hijauan pakan ternak yang dilakukan pada saat produksi melimpah di 

musim hujan dapat dimanfaatkan sebagai cadangan pakan pada saat menghadapi 

musim kemarau, seperti Provinsi Sumatra Selatan yang memiliki hamparan rawa 

yang luas dan juga merupakan sumber hijauan pakan ternak yang melimpah di 

musim penghujan. Pemanfaatan rumput rawa yang berlebih dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi kekurangan pakan di musim kemarau jika dapat diolah dengan 

teknologi pengolahan yang tepat. 

Salah satu teknologi pengolahan yang dapat digunakan ialah pengolahan 

pakan dalam bentuk biskuit. Biskuit merupakan bentuk produk pakan yang 

menggunakan teknik proses pemanasan, penekanan dan pengeringan untuk 

mengecilkan ukuran dan memadatkan bahan agar mudah penanganan, awet dan 

tahan lama (Retnani et al., 2011). Bahan pembuat biskuit pakan dapat 

menggunakan Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma). Rumput 

Kumpai Tembaga merupakan jenis rumput rawa yang produksinya meningkat di 

musim penghujan, namun menurun di musim kemarau. Rumput Kumpai Tembaga 

memiliki komponen nutrisi yang cukup memenuhi kebutuhan ternak seperti protein 

kasar 6,21–8,97% dengan kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59, lemak kasar 

2,17%, abu 13,19%, Ca dan P masing-masing 0,25% dan 6,30% (Rohaeni et al., 
 

2005), namun Rumput Kumpai Tembaga memiliki kandungan lignin yang cukup 

tinggi sehingga menjadikan kecernaan Rumput Kumpai Tembaga rendah untuk di 

degradasikan oleh ternak ruminansia. 

Penambahan leguminosa atau hijauan kacang-kacangan dapat dilakukan 

untuk meningkatkan nilai kecernaan biskuit yang berbahan dasar Rumput Kumpai 

Tembaga, karena ketersediaanya yang melimpah dan memiliki kandungan nutrisi 



 

yang tinggi juga dapat meningkatkan nutrisi pada biskuit. Leguminosa yang bisa 

dimanfaatkan di antaranya Akasia, Lamtoro dan Kemon Air. Akasia memiliki 

kandungan nutrisi protein kasar (PK) 29,61%, Neutral Detergent Fiber (NDF) 

27,32%, Acid Detergent Fiber (ADF) 21,50%, lignin 7,77%, abu 5,04%, kalsium 

(Ca) 1,49%, dan phospor (P) 0,23% (Bansi 2001). Lamtoro memiliki kandungan 

protein kasar 23,7%, serat kasar 18%, lemak kasar 5,8%, kalsium 1,40% dan posfor 

0,21% (Hartadi et al 2005). Menurut Ali et al., (2012) komposisi kimia Kemon Air 

(Neptunia oleracea Lour) memiliki kandungan nutrisi yang terdiri dari protein 

kasar 28,02 %, lemak kasar 2,028 %, serat kasar 17,25 % dan BETN 44,86 % 

(Bhunia et al 2012). Leguminosa memiliki kandungan protein yang sangat tinggi 

sehingga dapat dimanfaatkan mikroba rumen untuk berkembang. 

Penambahan Leguminosa dapat meningkatkan daya cerna Biskuit Rumput 

Kumpai Tembaga terutama kecernaan komponen serat seperti Neutral Detergent 

Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan Hemiselulosa, untuk itu perlu 

dilakukannya penelitian tentang Biskuit Ransum Komplit dengan kandungan legum 

yang berbeda terhadap kecernaan NDF, ADF dan Hemiselulosa secara in-vitro. 

 

 
 

1.2. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kecernaan  Neutral 

Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan Hemiselulosa secara in- 

vitro pada Biskuit Ransum Komplit dengan kandungan legum yang berbeda di 

dalam Biskuit. 

 
 

1.3. Hipotesa 
 

Pemberian jenis legum yang berbeda diduga dapat meningkatkan kecernaan 

NDF, ADF, dan Hemiselulosa secara in-vitro pada Biskuit Rumput Kumpai 

Tembaga. 
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